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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Data Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa 

Tabel 4. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada Pengamatan 2 

hari setelah inokulasi 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata I II III 

Gendewa 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Gendewa 10.530 0.000 5.260 15.790 5.263 

Lado F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Lado F1 1.740 1.650 4.550 7.940 2.647 

Laris F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Laris F1 2.830 5.750 4.880 13.460 4.487 

Pilar F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Pilar F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Provost F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Provost F1 0.000 5.450 0.000 5.450 1.817 

Bhaskara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bhaskara 8.000 3.920 11.110 23.030 7.677 

Bara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bara 0.000 0.000 10.000 10.000 3.333 

Jumlah 23.100 16.770 35.800 75.670   

 

 

Tabel 5. Sidik Ragam Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa  pada 

Pengamatan 2 HIS 

SK DB JK KT 
F. 

HITUNG 

F. TABEL 

0.05 0.01 

Ulangan 2 13.4167 6.7083 0.98 tn 3.37 5.53 

Perlakuan 13 248.2088 19.0930 2.79 * 2.12 2.90 

V 6 192.2705 32.0451 4.68 ** 2.47 3.59 

I 1 272.6642 272.6642 39.86 ** 4.23 7.72 

V x I 6 688.6880 114.7813 16.78 ** 2.47 3.59 

Galat 26 177.8470 6.8403         

Total 41 426.0558           

KK 1.45             
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Tabel 6. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada Pengamatan 3 

hari setelah inokulasi 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata I II III 

V1I0 0.000 4.760 0.000 4.760 1.587 

V1I1 16.840 20.000 8.420 45.260 15.087 

V2I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V2I1 2.610 3.310 5.450 11.370 3.790 

V3I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V3I1 4.720 6.900 6.100 17.720 5.907 

V4I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V4I1 0.000 3.260 2.860 6.120 2.040 

V5I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V5I1 2.670 6.360 0.870 9.900 3.300 

V6I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V6I1 40.000 3.920 46.670 90.590 30.197 

V7I0 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

V7I1 0.000 0.000 10.000 10.000 3.333 

Jumlah 66.840 48.510 80.370 195.720   

 

Tabel 7. Sidik Ragam Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada 

Pengamatan 3 HIS 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0.05 0.01 

Ulangan 2 36.5264 18.2632 0.38 tn 3.37 5.53 

Perlakuan 13 2740.0825 210.7756 4.42 ** 2.12 2.90 

V 6 1897.8814 316.3136 6.63 ** 2.47 3.59 

I 1 1737.5419 1737.5419 36.43 ** 4.23 7.72 

V x I 6 7320.9898 1220.1650 25.58 ** 2.47 3.59 

Galat 26 1240.1689 47.6988         

Total 41 3980.2514           

KK 1.48             
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Tabel 8. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada Pengamatan 4 

hari setelah inokulasi 

Perlakuan Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 
 

I II III 

Gendewa 0.810 8.570 2.220 11.600 3.867 

Gendewa 23.160 25.000 11.580 59.740 19.913 

Lado F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Lado F1 2.610 3.310 4.550 10.470 3.490 

Laris F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Laris F1 9.430 5.750 6.100 21.280 7.093 

Pilar F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Pilar F1 0.000 5.430 3.810 9.240 3.080 

Provost F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Provost F1 3.330 7.270 0.870 11.470 3.823 

Bhaskara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bhaskara 50.000 25.490 66.670 142.160 47.387 

Bara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bara 20.000 34.150 25.000 79.150 26.383 

Jumlah 109.340 114.970 120.800 345.110   

 

Tabel 9. Sidik Ragam Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada 

Pengamatan 4 HSI 

 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0.05 0.01 

Ulangan 2 4.6909 2.3454 0.05 tn 3.37 5.53 

Perlakuan 13 7483.2685 575.6360 13.04 ** 2.12 2.90 

V 6 5390.4969 898.4162 20.35 ** 2.47 3.59 

I 1 5303.0229 5303.0229 120.13 ** 4.23 7.72 

V x I 6 20263.4937 3377.2490 76.51 ** 2.47 3.59 

Galat 26 1147.7262 44.1433         

Total 41 8630.9947           

KK 0.81 
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Tabel 10. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada Pengamatan 5 

hari setelah inokulasi 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
I II III 

Gendewa 0.810 8.570 2.220 11.600 3.867 

Gendewa 24.210 27.000 18.950 70.160 23.387 

Lado F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Lado F1 2.610 3.310 4.550 10.470 3.490 

Laris F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Laris F1 10.380 5.750 12.200 28.330 9.443 

Pilar F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Pilar F1 0.000 5.430 3.810 9.240 3.080 

Provost F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Provost F1 4.670 8.180 3.480 16.330 5.443 

Bhaskara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bhaskara 64.000 58.820 71.110 193.930 64.643 

Bara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bara 20.000 34.150 25.000 79.150 26.383 

Jumlah 126.680 151.210 141.320 419.210   

  

Tabel 11. Sidik Ragam Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada 

Pengamatan 5 HSI  

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0.05 0.01 

Ulangan 2 21.7586 10.8793 0.95 tn 3.37 5.53 

Perlakuan 13 12547.3882 965.1837 84.14 ** 2.12 2.90 

V 6 8637.0869 1439.5145 125.49 ** 2.47 3.59 

I 1 7918.1177 7918.1177 690.26 ** 4.23 7.72 

V x I 6 33639.6047 5606.6008 488.76 ** 2.47 3.59 

Galat 26 298.2502 11.4712         

Total 41 12845.6384           

KK 0.34             
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Tabel 12. Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada Pengamatan 

Pengamatan 6 hari setelah inokulasi 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata I II III 

Gendewa 0.810 19.050 5.560 25.420 8.473 

Gendewa 24.210 28.000 24.210 76.420 25.473 

Lado F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Lado F1 2.610 3.310 4.550 10.470 3.490 

Laris F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Laris F1 11.320 8.050 12.200 31.570 10.523 

Pilar F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Pilar F1 0.000 5.430 3.810 9.240 3.080 

Provost F1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Provost F1 7.330 8.180 4.350 19.860 6.620 

Bhaskara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bhaskara 64.000 58.820 71.110 193.930 64.643 

Bara 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

Bara 20.000 34.150 25.000 79.150 26.383 

Jumlah 130.280 164.990 150.790 446.060   

 

Tabel 13. Sidik Ragam Rata-rata Tingkat Keparahan Penyakit Antraknosa pada 

Pengamatan 6 HSI  

  

 

 

 

 

 

 

 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0.05 0.01 

Ulangan 2 43.5020 21.7510 1.40 tn 3.37 5.53 

Perlakuan 13 12577.9115 967.5317 62.44 ** 2.12 2.90 

V 6 9305.1727 1550.8621 100.08 ** 2.47 3.59 

I 1 8456.3898 8456.3898 545.70 ** 4.23 7.72 

V x I 6 34184.2807 5697.3801 367.66 ** 2.47 3.59 

Galat 26 402.9067 15.4964         

Total 41 12980.8182           

KK 0.37             
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Lampiran 2. Gambar Gejala Serangan Penyakit Antraknosa pada Setiap 

Pengamatan  

Pengamatan Pertama (2 HSI) 

                  

                          Tanpa pelukaan             Pelukaan 

Gambar 3. Varietas Gandewa 

            

Tanpa pelukaan                Pelukaan 

Gambar 4. Varietas Lado F1 
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                           Tanpa pelukaan      Pelukaan 

Gambar 5. Varietas Laris F1 

       

                                Tanpa pelukaan     Pelukaan 

Gambar 6. Varietas Pilar F1 

                   

                               Tanpa pelukaan        Pelukaan 

Gambar 7. Varietas Provost F1 



44 
 

                        

                               Tanpa pelukaan       Pelukaan 

Gambar 8. Varietas Bhaskara F1 

          

                                Tanpa pelukaan                      Pelukaan 

Gambar 9. Varietas Unggul Bara 
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Pengamatan Kedua (3 HSI) 

                 

                              Tanpa pelukaan               Pelukaan 

Gambar 10. Varietas Gandewa 

      

Tanpa pelukaan                Pelukaan 

Gambar 11. Varietas Lado  

     

                                Tanpa pelukaan                 Pelukaan 

Gambar 12. Varietas Laris F1 
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                                Tanpa pelukaan                         Pelukaan 

Gambar 13. Varietas Pilar F1 

  
       Tanpa pelukaan   Pelukaan 

Gambar 14. Varietas Provost F1 
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                             Tanpa pelukaan                       Pelukaan 

Gambar 15. Varietas Bhaskara F1 

               

                                  Tanpa pelukaan            Pelukaan 

Gambar 16. Varietas Unggul Bara 

Pengamatan Ketiga (4 HSI) 

             

                              Tanpa pelukaan                        Pelukaan 

Gambar 17. Varietas Gandewa 
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                                 Tanpa pelukaan       Pelukaan 

Gambar 18. Varietas Lado F1 

                   

                              Tanpa pelukaan      Pelukaan 

Gambar 19. Varietas Laris F1 

                     

                              Tanpa pelukaan                           Pelukaan 

Gambar 20. Varietas Pilar F1 
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                              Tanpa pelukaan      Pelukaan 

Gambar 21. Varietas Provost F1 

         

                                 Tanpa pelukaan        Pelukaan 

Gambar 22. Varietas Bhaskara F1 

                       

                               Tanpa pelukaan         Pelukaan 

Gambar 23. Varietas Unggul Bara 
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Pengamatan Keempat (5 HSI) 

         

                                 Tanpa pelukaan         Pelukaan 

Gambar 24. Varietas Gandewa 

          

                                 Tanpa pelukaan            Pelukaan 

    Gambar 25. Varietas Lado F1 
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                                 Tanpa pelukaan   Pelukaan 

Gambar 26. Varietas Laris F1 

                

                                Tanpa pelukaan            Pelukaan 

Gambar 27. Varietas Pilar F1 

                 

                                Tanpa pelukaan                Pelukaan 

Gambar 28. Varietas Provost F1 
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                              Tanpa pelukaan           Pelukaan 

Gambar 29. Varietas Bhaskara F1 

                

                              Tanpa pelukaan            Pelukaan 

Gambar 30. Varietas Unggul Bara 
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Pengamatan Keempat (6 HSI) 

                              

                           Tanpa pelukaan                               Pelukaan 

Gambar 31. Varietas Gandewa 

 

            

                         Tanpa pelukaan     Pelukaan 

    Gambar 32. Varietas Lado F1 
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   Tanpa pelukaan       Pelukaan 

Gambar 33. Varietas Laris F1 

                 

                               Tanpa pelukaan               Pelukaan 

Gambar 34. Varietas Pilar F1 

                        

     Tanpa pelukaan   Pelukaan 

Gambar 35. Varietas Provost F1 
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                              Tanpa pelukaan              Pelukaan 

Gambar 36. Varietas Bhaskara F1 

 

      

       Tanpa pelukaan                   Pelukaan 

Gambar 37. Varietas Unggul Bara 

 

 

 

 

 


